DEFARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL REFPUBLIK INDON ES1A

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL MINYAK DAN GAS BUM
MNomor @ 3675 K24/0JWM2008

TENTAMG

STANDAR DAN MUTU (SPESIFIKASI) BAHAN BAKAR MINYAK JENIS

MINYAK SOLAR YANG DIPASARKAN DI DALAM NEGERI

Menimbang : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 3 ayal (1) Peraluran

Mengingat

Marvatapkan
KESATU

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Namaor - 0048 Tahun 2008
tentang Standar dan Mutu (Spesifikasi) serta Pengawasan Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas, Bahan Bakar Lain, LPG, LNG dan Hasil
Clahan Yang Oipasarkan Di Dalam Megeri, perlu mengatur dan
menatapkan standar dan mulu {spesifikasi) Bahan Bakar Minyak jenis
Minyak Sclar yang dipasarkan i dalam negeri dalam sualu Fepulusan
Direkiur Jenderal Minyak dan Gas Bumi.

1. Undang-uncang Nomer 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi
(Lembaran Negara Tahun 2001 Momeor 138, Tambahan Lembaran
Megara Nomor 4152;

2. Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang Kegiatan Usaha
Hilir Minyak dan Gas Bumi (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 124,
Tambahan Lembaran Negara Nemor 4436);

3. Keputusan Presiden Momor 248/ Tahun 2002 tanggal 23 Desamber
2002,

4. Kepulusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Memer
1088 KI20MEM2003 tanggal 17 September 2003 tentang Pedoman
Pelaksanaan  Pembinzan, Pengawasan, Peagaluran,  dan
Pengendalien, Kegiatan Usaha Hulu Minyak dan Gas Bumi dan
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi.

5. Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor Q007

Tahun 2005 tentang Persyaratan dan Pedoman Pelaksanaan Izin
Uszha Dalam Kegiatan Usaha Hilir Minysk dan Gas Bumi

6. Peraturan Menleri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0030
Tahun 2005 tanggal 20 Juli 2005 tentang Organisasi dan Tata Karja
Oepartemen Energi dan Sumber Daya Mineral:

7. Peraluren Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor = 0048
Tahun 2005 tentang Standar dan Mulu (Spesifikasi) serta Pangawasan
Bahan Bakar Minyak, Bahan Bakar Gas, Bahan Bakar Lain, LPG, LNG
dan Hasil Olzhan Yang Dipasarkan Di Dalam Negeri:

MEMUTUSKAN:

. Menetapkan standar dan mulu (spesifikasi) Bahan Bakar Minyak (BEM)

jenis Minyak Solar yang terdiri dari Minyak Solar 48 dan Minyak Solar 51,



KEDLA ¢ Minyak Solar 48 sebagaimana dimaksud dalam Dikium Kesatu adalah
BEM jenis Minyak Solar dengan Cetane Number 48 sebagaimana standar

KETIZA . Minyak Sclar 51 sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesalu adalan
BBM jenis Minyak Solar dengan Calane Numbar 51 sebagaimana standar

KEEMPAT : Dengan berlakunya Keputusan ini, maka Kepulusan Direkiur Jenderal
Minyak dan Gas Bumi Nomer - 113.K/72/1959 tanggal 27 Oktober 1997
lentang Spesifikasi Bahan Bakar Minyak Jenis Minyak Solar dinyatakan

can mulu (spesifikasi) tercantum calam Lampiran | Keputusan ins.

dan mutu (spasifikasi) tercantum dalam Lampiran || Keputusan ini,

tidak berlaku lagi.

KELIMA, Keputugan ini mulai berfaku pada tanggal ditelapkan

Tembusan -

e

Ditatagkan oi Jakarta
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Lamgiran | : Keputusan Direkiur Jenderal Minyak dan Gas Bumi
MNomor © 3675 K/24/DJMIZ008
Tanggal: 17 Maret 2008

SPESIFIKASI BAHAN BAKAR MINYAK JENIS MINYAK SOLAR 48

Ho Karakteristik Satuan BN et
Min. | Maks, ASTM Lain
1 Edangan Celana :
+ Angka Calana stay . fE] . D 61355
- Indeks Cetnna . £5 - D477 - 8a

H Baral Jenis [poda subw 15 %0) kgym” 815 70 D 1298 atou 0 £352-06
3 Viakosites (aadn subu 40 °C) men'ls 2.0 50 D 245 . 47

4 Handungan Sulfue % mim . 035" D2672-98

§ Distiagi | D85 -95

To5 ‘c . 370

g Tisk Nyela ¢ [} . 083 - 55:

7 Titk Tuang 'z - 18 oar

& Rasidu Karbon 4% mim . 0.1 D 4510 - 93

H] Kandungon o mafon - 500 D 174492

10 Hinlogicel growth 7) - nihil

" Kandungas FAME =) % vy ) [

2 Kandungon metancd dan Etanc =) % vy faix tercateksl D 4815

13 Kerosi Bph Tembaga mord . heloz 1 D130 04

14 Kangungen Abu % mim . 001 0452 - 08

15 Kandungan Sedmen % mim . 0.04 o4

1% Elangan Asom Kust my KOH . g D664

i7 Bilangan Asam Totdl g KOHg - 0.6 0 654

18 Partluiat mgh . - D276 69

bk Penampilan visual ' - Jornih can torang
b Warns Mo, ASTM HET b 1500

) Kraisus untuk Minyak Sotar yang mengandung B Diesel, jers don spesifcns Bio Diesetiya mengacy ketelopan Pemariniah

CATATAM UKL ¢

1. A harus kompaiizel dangan minysk mown (Edak marambeh keksisran messkerak)
Aditl yang mangandung kamgonen pembentuk abu (238 forrning | Edak dpembelabkan,

2. Pemebiaraan secara bodk untuk mengurongi kontaminasi (debu, air, bahon bokor pin, &)

3 Pofsbolen pada pompa hanas mamadel dan terdefinisi,

EETA.'I‘M KAK] -

CATATAMN 1 : Batagan 0.35% mim salara dongan 3500 ppm.




Lampiran Il : Keputusan Direltur Jenderal Minyak dan Gas Bumi

Momor @ 3675 Ki24/DJW2006
Tanggal: 17 Maret

2008

SPESIFIKASI BAHAN BAKAR MINYAK JENIS MINYAK SOLAR 51

Mo Karakteristik Satuan Selsn MakEehl
Min, | taks, ASTM Lain
I |Bilangan Celana
Angka Celana alau - 51 DE13.45
Indaks Calana - 48 D 4737 - Sia
2 Blarat Jen's (pada schu 15 °C) kgim’ g0 260 D 4052 - 95
3 Viskasies [pada suhu £0 *C) mmils 1) 45 D &45.57
4 Kandungan Subur % mim o0 " D 2622 58
] Diatilag : D 85 - 9
TH® iC 340
Tes ™ = P 50
Tilk Dhdih Akbi = ann
g Titk Nyaln ' 55 093- 88
I Titik Tuang ‘C 18 04t
] Resids Kiban % mim 030 D4530-93
g Kandiasgan ar gy - 500 01744 .52
10 Stasiteas Cisidosi gim? 75 D274 54
11 Bievevical growth %) nihil
12 Kandurgan FAME % % v { 10
13 Kandwngan metanel dan Etanal *) % iy tak terdeteksi D 4815
14 Karogi Bilsh Tembnga i1 Clazs 1 D13-04
i5 Kandungon Abu % mim 0.0 D 452-95
1 Kandurgan Sedimen % mim i 0.01 D473
i Bilangan Asam kit mg KOHi 0 0664
18 Bifangan Asam Total mg KOHY 03 0 664
15 Partikulet mgi 10 D 2275 . 89
P} Lubrisitas [HFRR wear scar dia, & 50°C mikron . £60 D 607353 CEC F-06-A-95
2 Penampiton visual Jernih dan lereng
Warna Na. ASTM | 10 D 1500

i Ehusus untuk Minyak Soler yang mengandung Bis Diesel, jenis don spesificasi Bie Disselnya miengacy kebetapan Pemerintah

ATATAN Ll

i. A hanes kempetiel dengan minyak mesin (lidak menambah kekotoran mesinfersk)
Agilif yang mengandung komponen pembentuk abu [ash forming ) tidak diperbalahian,

2. Pemelihorean secara balk untk mengurangi kantaminasi {debu, air, behan bekar lsin, dil)
3. Pelahelan pada pompa hanrs memadai dan terdefinisi.

CATATAN KAK| -

CATATAN 1

CATATAN 3 Dipeckuksn kesesusian dengan 760 atau TS5, bulan keduanya,

Unluk kepesitingan Esdungan fingiungan, bersd jenis minimum 815 kgim” dapel digunakan.
CATATANZ: Batssan 0.050% mim setara dengan S00 pomm.




